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Pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam 

membangun fondasi karakter dan potensi anak. Etnoparenting, 

yang menggabungkan nilai-nilai budaya, menjadi pendekatan 

yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Sosialisasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang 

konsep etnoparenting dan penerapannya dalam mendidik 

anak usia dini. Melalui kegiatan ini, diharapkan orang tua 

dapat memahami nilai-nilai budaya lokal yang dapat 

diintegrasikan dalam proses pengasuhan anak, serta 

meningkatkan kualitas pengasuhan anak di TK Islam Qonita. 

Sosialisasi ini dilakukan melalui metode pendekatan dengan 

beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap evaluasi. Hasil dari kegiatan sosialisasi etnoparenting di 

TK Islam Qonita telah berhasil meningkatkan pemahaman 

orang tua tentang konsep etnoparenting dan penerapannya 

dalam mendidik anak usia dini. Kegiatan ini juga berhasil 

meningkatkan kualitas pengasuhan di TK Islam Qonita melalui 

integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran 

dan pengasuhan anak. 

 Kata Kunci: Anak Usia Dini, Parenting, Etnoparenting. 

ABSTRACT 

Early childhood education plays an important role in building the 

foundation of a child's character and potential. Ethnoparenting, 

which combines cultural values, is an effective approach to achieving 

this goal. This socialization aims to increase parents' understanding 

of the concept of ethnoparenting and its application in educating 

young children. Through this activity, it is hoped that parents can 

understand local cultural values that can be integrated into the 

childcare process, as well as improve the quality of childcare at TK 

Islam Qonita. This socialization was carried out through several 

stages, namely the preparation stage, implementation stage and 
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evaluation stage. The results of the ethnoparenting socialization 

activities at the TK Islam Qonita have succeeded in increasing 

parents' understanding of the concept of ethnoparenting and its 

application in educating young children. This activity also succeeded 

in improving the quality of care at TK Islam Qonita through the 

integration of local cultural values in the learning and care process 

for children. 
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1. PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada 

rentang usia 0-8 tahun.  Menurut Berk dalam Nurani (2019) dalam rentang perkembangan 

hidup manusia saat ini, proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 

sedang berjalan sangat cepat. Menurut Glen dalam Ghofururrohim, dkk (2023) tahap 

pertumbuhan otak manusia yang paling cepat terjadi pada usia tujuh hingga tujuh tahun. 

Menurut Wahyuni dalam Lestariningrum, dkk (2023) anak-anak usia lima hingga enam tahun 

memiliki cara belajar yang berbeda dari orang dewasa. Rancangan kegiatan harus menantang 

untuk membantu anak-anak memahami cara berpikir mereka. Menurut Siskandar dalam 

Amini (2014) mengatakan bahwa anak usia dini adalah anak-anak yang berusia antara 0 

sampai 8 tahun yang dimasukkan ke dalam program pendidikan di taman kanak-kanak. 

Dalam proses pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik yang dimiliki setiap 

tahapan perkembangan anak. Proses pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini 

membutuhkan pengasuh yang baik. Pola asuh anak sangat mempengaruhi aspek mental dan 

psikisnya. 

Menurut Masnun, dkk dalam Syifa, dkk (2023) salah satu komponen yang 

memengaruhi perkembangan kemandirian anak adalah pola asuh orang tua, yang mencakup 

perawatan, pendidikan, bimbingan, dan perlindungan anak selama proses kedewasaannya. 

Pola asuh juga berkontribusi pada pembentukan norma-norma pada diri anak yang 

diharapkan oleh masyarakat umum. Metode yang digunakan orang tua untuk membantu dan 

membimbing anak mereka untuk menjadi mandiri dikenal sebagai pola asuh (Darmawanti, 

2023). Menurut Hurlock dalam Nisa, dkk (2023) menjelaskan bahwa orang tua dapat 

mengasuh anak mereka dalam tiga cara yaitu permisif, otoriter, dan demokratis. Menurut 

Sari, dkk dalam Saman, dkk (2023) perubahan ini secara tidak langsung menuntut orang tua 

untuk dapat menyesuaikan cara mereka mendidik anak mereka untuk memenuhi tuntutan 
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usia. Cara orang tua berinteraksi dengan anaknya, mendidik, membimbing, melindungi, dan 

menanamkan nilai-nilai kewajaran kepada mereka disebut pola asuh (Fitri dan Masyithoh 

2023).  

Pola asuh adalah interaksi antara anak dan orang tua yang mencakup kebutuhan fisik 

anak seperti makan dan minum, dan lain-lain, dan kebutuhan psikologis seperti rasa aman, 

kasih sayang, serta menanamkan norma-norma sosial yang berlaku agar anak dapat 

beradaptasi dengan lingkungannya. Salah satu komponen eksternal dalam mendidik anak 

adalah pengasuhan orang tua, yang dapat dikatakan berhasil karena dorongan yang 

diberikan oleh penerapan model pengasuhan orang tua. Pola asuh orang tua sangat penting 

untuk keberhasilan pendidikan, jadi orang tua harus lebih menunjukkan kepada anak mereka 

bagaimana mereka mendidik mereka sejak dini. Dalam hal Pendidikan Anak Usia Dini, Pasal 

28 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan, "Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar. 

Menurut Depdiknas, USPN dalam Nurani (2019) Bab 1 pasal 1 ayat 14 menyatakan 

bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun dan dilakukan melalui rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak 

sehingga mereka siap untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini 

juga mencakup upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan memberikan 

kegiatan pelatihan yang memungkinkan mereka untuk belajar lebih lanjut. Pendidikan anak 

usia dini mencakup anak-anak dari lahir hingga delapan tahun (Shofia dan Dadan 2021).  

Pola asuh orang tua sangat berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak 

usia dini serta pendidikannya. Pola asuh orang tua yang didasarkan pada nilai-nilai budaya 

Indonesia dapat mempengaruhi pola asuh yang berbeda-beda bagi setiap anak. Pola asuh 

yang didasarkan pada kebudayaan dikenal sebagai etnoparenting. Pengasuhan berdasarkan 

budaya atau etnis lokal tertentu disebut ethnoparenting.  

Menurut Suratman dalam Ida, dkk (2023) jika dikonseptualisasikan, berarti metode 

pengasuhan anak yang didasarkan pada budaya, tradisi, nilai-nilai, filosofi, dan kebiasaan 

masyarakat asli atau kelompok etnis. Karena pola budaya terdiri dari pikiran, gagasan, dan 

filosofi yang ada di dalam pikiran manusia, etnoparenting harus mengikuti pola budaya, 

yaitu pola budaya. Mengintegrasikan nilai-nilai dari budaya lokal seperti ini memungkinkan 

masyarakat untuk membentuk sistem nilai. Salah satu fungsi budaya adalah mengajarkan 

nilai-nilai kesopanan dalam pola interaksi kelompok. Anak akan memperoleh nilai-nilai 

kesopanan ini dari orang tuanya, di mana merek memainkan peran dalam mengajarkan 

kesopanan baik secara langsung maupun melalui perilaku orang tua untuk dicontoh oleh 

anak. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam suku dan budaya, yang dimana 

disetiap masing-masing budaya memiliki pola asuh yang berdeda-beda. Dengan demikian 

pola asuh etnoparenting sangat tepat untuk diterapkan pada anak usia dini. Karena dengan 
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mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan tradisi lokal, etnoparenting membantu anak-anak 

membangun identitas yang kuat, memahami norma sosial, mengembangkan karakter yang 

baik, melestarikan budaya, dan menciptakan lingkungan pengasuhan 

yang aman dan nyaman.  

Oleh karena itu, untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi mengenai etnoparenting 

perlu adanya observasi ke masyarakat maupun ke lembaga pendidikan untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan dalam pola asuh yang menggabungkan nilai-nilai budaya lokal. 

Untuk itu tim pelaksana melakukan observasi ke lembaga pendidikan yang melibatkan wali 

murid, yang dimana observasi itu bertujuan untuk mengetahui permasalahan pengasuhan 

yang menggabungkan nilai budaya lokal. Hasil dari observasi tersebut terdapat beberapa 

masalah yang dialami oleh pendidik diantaranya kesulitan guru dalam mengenalkan nilai-

nilai budaya kepada anak, seperti contoh bahasa daerah atau di sebut dengan bahasa ibu. 

Dikarenakan orang tua hanya mengajarkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris saja, 

sehingga anak tidak mengerti bahasa daerahnya sendiri dan itu akan menjadi kesulitan anak 

dalam berkmunikasi dengan teman maupun orang di sekitarnya. 

Maka dari itu, hasil dari observasi dan wawancara diputuskan secara bersama bahwa 

perlu untuk dilakukan sosialisasi mengenai pola asuh yang menggabungkan nilai budaya 

(Etnoparenting) agar orang tua paham bahwa penting mengenalkan nilai-nilai budaya dalam 

pengasuhan ke anak. 

2. METODE 

Kegiatan sosialisasi etnoparenting ini dilaksanakan pada tanggal 15 November 2024 yang 

dilakukan di TK Islam Qonita Mendalo Darat, Kec. Jambi Luar Kota, Kab. Muaro Jambi, 

Jambi. Yang dimana kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh wali murid TK Islam Qonita yang 

berjumlah 15 orang dan tentunya guru-guru TK Islam Qonita. Penyampaian materi pada 

kegiatan sosialisasi ini dilakukan langsung oleh semua tim pengelola kegiatan sosialisasi. 

Tahapan dalam setiap kegiatannya terbagi menjadi tiga, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan merupakan tahap awal yang akan dilakukannya kegiatan sosialisasi 

di lembaga TK yang melibatkan wali murid atau orang tua. Pada tahap ini tim melakukan 

obsevasi ke lembaga TK terlebih dahulu dan melakukan izin. Serta menyerahkan surat 

izin sosialisasi. Dan mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan dalam kegiatan 

sosialisasi, seperti membuat roundwon acara, membuat teks mc, teks doa, desain 

spanduk, rancangan anggaran biaya, serta perlengkapan-perlengkapan lainnya. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan fase dimana tahap persiapan sudah dilakukan. Tahapan 

pelaksaan merupakan tahapan inti dari kegiatan sosialisasi parenting ini, yang dimana 

orang tua secara langsung terlibat dan mengikuti kegiatan sosialisasi perenting ini. 

Dimana pada tahap ini terdapat beberapa poin, yaitu pembukaan yang dilakukan oleh 

MC, penyampaian materi, praktik, diskusi dan sharing, dan terakhir penutup.   
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c. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi 

yaitu setelah fase persiapan dan fase pelaksanaan sudah dilakukan. Evaluasi dilakukan 

guna untuk melihat perkembangan pola asuh orang tua dengan menekankan 

etnoparenting dalam praktiknya. Serta melihat kepuasan orang tua mengenai 

pemahaman etnoparenting itu sendiri. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaa kegiatan sosialisasi etnoparenting dilakukan di TK Islam Qonita yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang konsep etnoparenting dan 

penerapannya dalam mendidik anak usia dini dan diharapkan orang tua dapat memahami 

nilai-nilai budaya lokal yang dapat diintegrasikan dalam proses pengasuhan anak, serta 

meningkatkan kualitas pengasuhan anak di TK Islam Qonita berjalan dengan lancar dan 

tertib. Adapun hasil dan diskusi pelaksanaan kegiatan sosialisasi di lembaga TK sebagai 

berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini mulai dilakukan pada bulan Oktober 2024 pada minggu 

keempat. Pada tahap persiapan ini tim melakukan observasi dan wawancara serta meminta 

izin dengan guru TK Islam Qonita untuk mengidentifikasi kebutuhan dan kendala dalam 

penerapan pengasuhan anak yang berakar pada budaya lokal.  

Berdasarkan obsevasi dan wawancara yang telah dilakukan terdapat beberapa masalah 

yang dialami oleh pendidik diantaranya kesulitan guru dalam mengenalkan nilai-nilai 

budaya kepada anak, seperti contoh bahasa daerah atau di sebut dengan bahasa ibu. 

Dikarenakan orang tua hanya mengajarkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris saja, 

sehingga anak tidak mengerti bahasa daerahnya sendiri dan itu akan menjadi kesulitan anak 

dalam berkmunikasi dengan teman maupun orang di sekitarnya. Maka dari itu, hasil dari 

observasi dan wawancara diputuskan secara bersama bahwa perlu untuk dilakukan 

sosialisasi mengenai pola asuh yang menggabungkan nilai budaya agar orang tua paham 

bahwa penting mengenalkan nilai-nilai budaya dalam pengasuhan ke anak. 

Selanjutnya tim melakukan persiapan apa saja yang dibutuhkan dalam kegiatan 

sosisalisasi, seperti, membuat materi sosialisasi yang informatif, mudah dipahami, dan 

menarik bagi orang tua. Membagi tugas dan tanggung jawab kepada setiap anggota tim 

untuk memastikan kelancaran pelaksanaan sosialisasi, seperti membuat surat izin sosialisasi 

terlebih dahulu, membuat surat undangan, mempersiapkan rancangan anggaran biaya, 

mendesain spanduk, dokuentasi, konsumsi, dan infocus serta penentuan waktu dan tempat. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Berdasarkan sosialisasi yang telah di sepakati bersama, maka di putuskan kegiatan 

sosisalisasi di laksanakan pada tanggal 15 November 2024 yang dilakukan di TK Islam Qonita 

Mendalo Darat, Kec. Jambi Luar Kota, Kab. Muaro Jambi. Tk ini kami pilih karena orang tua 

hanya mengajarkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris saja, sehingga anak tidak mengerti 
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bahasa daerahnya sendiri dan itu akan menjadi kesulitan anak dalam berkmunikasi dengan 

teman sebayanya. Pada saat kegiatan sosialisas berlangsung, sebelum memasuki kegiatan inti 

acara dibuka terlebih dahulu seperti kata sambutan dari perwakilan tim pelaksana, sambutan 

dari kepala sekolah, pembacaan ayat suci Al-Qur’an, pembacaan doa, dan menyanyikan 

Indonesia Raya bersama, setelah itu memasuki acara ini yaitu penyampaian materi.   

Pada saat penyampaian materi, tim menjelaskan materi yang sudah dibuat diantaranya 

yaitu mengenai pola asuh atau parenting, konsep etnoparenting, tujuan etnoparenting, nilai 

nilai budaya Indonesia yang relavan dengan pengasuhan anak, tips dan strategi menerapkan 

etnoparenting dalam kehidupan sehari-hari, dan contoh praktik pengasuhan etnoparenting 

diberbagai suku di Indonesia.  

  

  

  
Gambar 1. Penyampaian Materi Etnoparenitng Oleh Tim 

Terlihat para orang tua dan guru sangat antusias dalam kegiatan sosialisasi. Dengan 

adanya sosialisasi etnoparenting sangat membantu orang tua dalam pemahaman pengasuhan 

dengan menanamkan nilai-nilai budaya lokal. 
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Gambar 2. Sharing Time 

Terlihat orang tua sangat antusias dalam mengikuti kegiatan sosialisasi parenting ini, 

dan juga saling sharing memberikan ilmu pemahaman yang mereka miliki baik dari orang 

tua, guru maupun tim pemateri.   

c. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan sosialisasi etnoparenting ini dapat meningkatkan pemahaman orang 

tua tentang etnoparenting, serta kepuasan orang tua dalam praktik etnoparenting. Maanfaat 

dari sosialisasi etnoparenting meliputi menigkatkan kualitas pendidikan anak PAUD melalui 

pendekatan etnoparenting, membangun karakter anak yang kuat dan berakhlak mulia, 

memperkuat nilai-nilai budaya lokak dan melestarikan warisan budaya bangsa, 

meningkatkan peran aktif orang tua dalam pendidikan anak, serta membangun hubungan 

yang harmonis antara orang tua, anak, dan lingkungan sekitar. Pengasuhan dengan 

menggunakan metode etnoparenting memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan anak di masa depan, dianratanya mengembangkan karakter dan moral anak, 

mengembangkan kognitif dan kreativitas anak, dan mengembangkan social anak. 

Dengan begitu kegiatan sosialisasi etnoparenting yang dilakukan di lembaga TK yang 

melibatkan orang tua dan guru berhasil meningkatkan kualitas pengasuhan melalui integrasi 

nilai-nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran dan pengasuhan anak. 

 
Gambar 3. Foto Bersama Orang Tua dan Guru 

4.     KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi etnoparenting ini dapat meningkatkan pemahaman orang tua 

tentang etnoparenting, serta kepuasan orang tua dalam praktik etnoparenting. Pengasuhan 

dengan menggabungkan nilai-nilai budaya lokal yaitu disebut dengan etnoparenting sangat 
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penting untuk diketahui oleh orang tua maupun pendidik yaitu guru untuk diterapkan 

kepada anak. Hal ini dikarenakan etnoparenting merupakan pendekatan pengasuhan yang 

penting dalam mendidik anak menjadi individu yang berakhlak mulia, berbudaya, dan 

mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

etnoparenting, orang tua dapat membantu anak tumbuh menjadi generasi penerus yang 

memiliki karakter kuat, kecerdasan tinggi, dan rasa cinta terhadap budaya lokal. Dan dengan 

menerapkan praktik etnoparenting, orang tua dapat membantu anak memahami dan 

menghargai budaya mereka, serta membangun karakter yang kuat dan berakhlak mulia. 
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